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ABSTRAK

PENGARUH KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI SAINS DAN SIKAP
ILMIAH DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED
LEARNING TERHADAP PENGUASAAN KONSEP
GETARAN DAN GELOMBANG
Oleh

Afriani

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang memiliki tujuan untuk
mengetahui (1) pengaruh keterampilan berkomunikasi sains dengan menggunakan
model problem based learning terhadap penguasaan konsep getaran dan
gelombang; (2) pengaruh sikap ilmiah dengan menggunakan model problem
based |earning terhadap penguasaan konsep getaran dan gelombang; dan (3)
pengaruh keterampilan berkomunikasi sains dan sikap ilmiah dengan
menggunakan model problem based |earning terhadap penguasaan konsep getaran
dan gelombang. Penelitian ini dilaksanakan pada siswakelas VIII SMP
Muhammaadiyah 1 Way Jepara tahun pelgjaran 2015/2016 dengan desain
penelitian yang digunakan adalah one shot case study. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa (1) terdapat pengaruh
antara keterampilan berkomunikasi sains dengan menggunakan model problem
based |earning terhadap penguasaan konsep getaran dan gelombang dengan

koefisien determinasi sebesar 25%; (2) terdapat pengaruh antara sikap ilmiah



Afriani
dengan menggunakan model problem based learning terhadap penguasaan konsep

getaran dan gel ombang dengan koefisien determinasi sebesar 44,6%; dan (3)
terdapat pengaruh antara keterampilan berkomunikasi sains dan sikap ilmiah
dengan menggunakan model problem based learning terhadap penguasaan konsep

getaran dan gel ombang dengan koefisien determinasi sebesar 46,9%.

Kata kunci: keterampilan berkomunikasi sains, penguasaan konsep getaran dan

gelombang, sikap ilmiah, problem based learning.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan belgjar mengajar merupakan salah satu hal terpenting yang perlu
diperhatikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Proses
pembelgaran yang dilakukan di sekolah harus mampu membawa siswa
menuju keberhasilan. Hal tersebut dapat terwujud apabila siswa dapat

menguasai materi pembelgjaran yang diberikan oleh guru dengan baik.

Pembel gjaran sains umumnya menuntut siswa untuk lebih banyak
mempelgari dan memahami konsep-konsep pembel gjaran, serta dapat
mengaitkan konsep tersebut dengan fenomena yang ada di lingkungan sekitar.
Begitu juga dengan mata pelgjaran fisika yang sangat erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari, untuk mempelgarinya dibutuhkan suatu penguasaan
konsep yang matang agar siswa dapat memecahkan persoalan dalam bidang
fisika dan dapat mengaitkannya dengan fenomena yang berhubungan di alam
sekitar. Fisika erat kaitannya dengan kegiatan mencari tahu tentang fenomena
alam sekitar secara sistematis, sehingga pembelgaran fisikaini dapat
dijadikan pengalaman yang dapat menghasilkan pengetahuan berupa
penguasaan konsep, namun pada kenyataannya, pembelgjaran fisika masih

dilakukan dengan menggunakan paradigma lama dimana pembelgjaran ini



cenderung dilakukan hanya dengan pemberian informasi dari guru ke siswa,

sehingga siswa kurang aktif pada saat kegiatan pembel gjaran berlangsung.

Hal tersebut jugaterjadi di SMP Muhammadiyah 1 Way Jepara yang
menunjukkan bahwa proses pembel g aran fisika yang berlangsung umumnya
masih menggunakan metode ceramah. Pada metode ini, rutinitas
pembelgjaran yang dilakukan yaitu guru memberikan penjelasan materi,
kemudian siswa mencatat materi pembelgjaran tersebut. Selain itu, guru juga
sering memberikan beberapa latihan soal kepada siswa, agar siswa lebih
memahami konsep. Keadaan seperti ini membuat proses pembelgjaran yang
berlangsung menjadi kurang efektif dan terkadang membuat siswa cepat
merasa bosan karena tidak adanya kegiatan secara jelas yang harus dilakukan

oleh siswa agar dapat 1ebih mudah dalam menguasai konsep pembelgjaran.

Penguasaan konsep menjadi |ebih bermakna apabila siswa menemukan
sendiri konsep yang dipelgjarinya. Salah satu kegiatan yang mendukung agar
siswa lebih mudah dalam menguasai konsep, yaitu melalui proses
pengamatan secara langsung atau kegiatan eksperimen. Kegiatan eksperimen
atau percobaan tidak terlepas dari keterampilan berkomunikasi sains.
Keterampilan berkomunikasi sains berkolerasi positif dengan tingkat berpikir
siswa. Melatih keterampilan berkomunikasi sains kepada siswa menjadikan
siswa dapat mengungkapkan ide-ide sains yang mereka miliki. Berdasarkan
hasil penelitian dari Pujiati (2013), dikatakan bahwaterjadi peningkatan rata-
rata penguasaan konsep fisika siswa akibat dari pengaruh keterampilan
berkomunikasi sains. Keterampilan berkomunikas sains memungkinkan bagi

siswa agar memperoleh informasi sebanyak-banyaknya dari hasil pengamatan



sehingga akan mempermudah dirinya untuk menyel esaikan berbagai

permasalahan dalam materi pembelgjaran.

K egiatan eksperimen dalam proses pembel g aran sejalan dengan
berkembangnya sikap ilmiah pada diri siswa. Pembelgjaran fisika yang
berlangsung di SMP Muhammadiyah 1 Way Jepara tersebut, guru jarang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan percobaan
secaralangsung, sehingga siswatidak dapat mengembangkan sikap ilmiah
pada dirinya seperti sikap rasaingin tahu, sikap jujur, sikap berpikir terbuka,
dan berpikir kritis. Fakta tersebut mengindikasikan bahwa sikap ilmiah yang
dimiliki oleh siswa dalam proses pembelgjaran fisika masih kurang. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2013), disimpulkan bahwa semakin
tinggi sikap ilmiah siswaterhadap pelgjaran fisika, maka semakin tinggi juga
hasil belgar siswa. Siswa yang memiliki sikap ilmiah akan cenderung lebih
aktif dalam kegiatan pembelgjaran di kelas dan cenderung memiliki rasaingin
tahu yang tinggi serta bersikap kritis terhadap masalah fisika yang diberikan

oleh guru.

Salah satu materi fisika yaitu getaran dan gelombang di mana proses

pembel gjarannya akan |ebih mudah jika dilakukan dengan praktikum. Getaran
dan gelombang termasuk materi yang sangat penting karena penerapannya
yang sering terjadi di kehidupan sehari-hari. Misalnya, adanya getaran pada
permukaan bumi ketikaterjadi gempa bumi, adanya gelombang air laut, dan

sebagainya.



Pembelgjaran di kelas dirasa penting untuk menerapkan model pembel gjaran,
agar proses pembelgjaran yang berlangsung dapat terarah dan sistematis.
Guru harus memberi ruang yang lebih bagi siswa agar aktif dalam kegiatan
pembelgaran di kelas dan mendukung siswa untuk memiliki keterampilan

berkomunikasi sains dan sikap ilmiah.

Oleh karenaiitu, penulis menerapkan model pembelgjaran Problem Based
Learning. Model pembelgaran ini sangat mendukung agar siswa lebih aktif
dalam belgjar. Pada model pembelgjaran Problem Based Learning ini, siswa
berusaha menyel esaikan suatu masalah atau fenomena yang disgjikan oleh
guru. Guru hanya bertugas sebagai fasilitator agar siswa dapat berpikir secara
kritis dalam upaya menyel esaikan masal ah berdasarkan pengetahuan atau
informasi yang diperolehnya dari berbagai aneka sumber. Model
pembelgjaran Problem Based Learning ini diharapkan dapat memunculkan
keterampilan berkomunikas sains bagi siswa dan dapat mengembangkan
sikap ilmiah sehingga dapat berpengaruh terhadap penguasaan konsep pada

materi getaran dan gelombang.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti telah melakukan penelitian
eksperimen yang berjudul “Pengaruh Keterampilan Berkomunikasi Sains dan
Sikap IImiah dengan Menggunakan Model Problem Based Learning terhadap

Penguasaan Konsep Getaran dan Gelombang”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bel akang masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah keterampilan berkomunikasi sains berpengaruh terhadap
penguasaan konsep getaran dan gel ombang?

2. Apakah sikap ilmiah berpengaruh terhadap penguasaan konsep getaran
dan gelombang?

3. Apakah keterampilan berkomunikasi sains dan sikap ilmiah berpengaruh

terhadap penguasaan konsep getaran dan gelombang?

. Tujuan Pen€litian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh keterampilan berkomunikasi sains terhadap
penguasaan konsep getaran dan gel ombang.

2. Mengetahui pengaruh sikap ilmiah terhadap penguasaan konsep getaran
dan gelombang.

3. Mengetahui pengaruh keterampilan berkomunikasi sains dan sikap ilmiah

terhadap penguasaan konsep getaran dan gelombang.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Menjadi sumber informasi bagi sekolah dalam rangka meningkatkan
kemampuan belgjar fisika siswa sebagai upaya meningkatkan penguasaan

konsep.



2. Menjadi aternatif bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
getaran dan gel ombang kepada siswa SMP.

3. Menjadi variasi belgjar yang menarik bagi siswa dan dapat membantu
meningkatkan kemampuannya dalam memahami materi getaran dan

gelombang.

E. RuangLingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Keterampilan berkomunikasi sains adalah sebuah keterampilan untuk
menyampaikan gagasan atau ide sains yang ada dalam pikiran seseorang
kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan.

2. Sikap ilmiah yang diteliti dalam pembelgaran ini yaitu:

a. Sikap rasaingin tahu.
b. Sikap berpikir kritis.

c. Sikap berpikir terbuka.
d. Sikapjujur.

3. Penguasaan konsep adal ah suatu kemampuan untuk menguasai dan
memahami suatu konsep dalam materi pembelgjaran yang diberikan.

4. Mode pembelgaran Problem Based Learning merupakan model
pembelgjaran yang menyajikan suatu masalah yang terjadi di lingkungan
sekitar siswa dalam kehidupan sehari-hari.

5. Obyek dalam penélitian ini adalah siswakelas VI, SMP
Muhammadiyah 1 Way Jepara semester genap tahun pelgjaran
2015/2016.

6. Materi pokok dalam penelitian ini adalah getaran dan gelombang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Keterampilan Berkomunikas Sains
Hal penting yang perlu dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan
memproses dan menghasilkan pengetahuan dalam pembelgaran sains
adal ah keterampilan siswa dalam berkomunikasi. Komunikasi dapat
disampaikan dalam berbagai penyampaian dan bentuk. Kemampuan
komunikasi seperti yang dikatakan oleh Budiati (2013: 3) adalah salah satu
keterampilan yang dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan dan
peningkatan kualitas proses belgjar siswa. Komunikasi dapat diartikan
sebagal proses antar pribadi dalam mengirim dan menerima simbol-simbol
yang berarti bagi kepentingan mereka (Widjaja, 2008: 150). Salah satu
indikator yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses belgjar siswa
ialah keterampilan berkomunikasi. Komunikasi memungkinkan bagi siswa

untuk dapat bertukar informasi atau gagasan sebagai keperluan mereka.

Kegiatan komunikas tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi. Hal
tersebut dijelaskan oleh Widjgja (2008: 9) yang mengatakan bahwa
komunikasi dapat berfungs sebagai informasi, sosialisasi, motivas,

perdebatan, dan diskusi pendidikan, serta memajukan kebudayaan.



Selain itu, fungsi komunikasi juga dijelaskan oleh Deriyati (2013: 14) yang
mengatakan bahwa komunikasi bukan hanya berfungsi sebagai pertukaran
berita dan pesan, tetapi juga merupakan kegiatan individu dan kelompok
dalam tukar menukar data, fakta, dan ide-ide yang dituangkan dalam
berbagi bentuk proses penyampaiannya. K egiatan komunikasi dapat
berfungs sebagai penyampaian informasi oleh individu atau kelompok
kepadaindividu atau kelompok lain. Tidak hanya sebagai pertukaran
informasi, namun komunikasi juga berfungsi dalam pertukaran ide, fakta
serta sebagai kegiatan diskusi, baik individu maupun kelompok.
Komunikasi disampaikan tidak hanya melalui bahasa, namun juga dapat

disampaikan dalam bentuk simbol, gambar, lambang, dan sebagainya.

Keterampilan komunikasi yang dikgji dalam penelitian ini adalah
keterampilan komunikasi sains. Siswadi (2009: 2) menyatakan bahwa
komunikas sains adalah komunikasi yang umumnya berkaitan dengan
kegiatan-kegiatan penelitian atau penyelidikan, khususnya di lingkungan
akademik. Rezba, et. al. dalam Budiati (2013: 3) juga memberikan
pendapatnya bahwa keterampilan komunikas yaitu keterampilan proses
yang sangat penting dalam belgjar sains. Hal-hal yang diobservasi,
kemudian disimpulkan, dan selanjutnya diprediksi kemungkinan yang
lainnya perlu dikomunikasikan kepada orang lain. Pengertian keterampilan
berkomunikasi sains memiliki pengertian yang lebih luas, tidak hanya
sebatas pemberian informasi secaralisan. Hal tersebut juga dikemukakan

oleh Suprihatin, dkk. (2014: 2) sebagai berikut:



K eterampilan komunikasi sains siswa adalah tidak hanya dalam
pengertian komunikasi lisan, tetapi dalam arti yang lebih luas.
Mengomunikasikan dapat diartikan sebagai proses menyampaikan
informasi atau data hasil percobaan agar dapat diketahui dan dipahami
oleh orang lain.

Penjelasan dari beberapa ahli mengenai keterampilan berkomunikasi sains,
maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan berkomunikas sains penting
dimiliki oleh siswa. Keterampilan berkomunikas sains dapat dilatih dengan
kegiatan penyelidikan atau percobaan yang kemudian hasi| percobaan

tersebut dapat disampaikan dalam bentuk lisan ataupun tulisan.

Siswa perlu diberikan kesempatan untuk mempraktikkan komunikasi yang
efektif kepada orang lain agar ia dapat mengembangkan komunikasi dengan
baik. Aktivitas yang dapat berkembang dalam kegiatan mengomunikasikan
menurut Djamarah,dkk. (2010: 1) yaitu berdiskusi, medeklamasikan,
mendramatisasikan, bertanya, mengarang, memperagakan, mengekspresikan
dan melaporkan dalam bentuk lisan, tulisan gambar, dan penampilan.
Beberapa metode komunikasi sains jugadijelaskan oleh Budiati (2013: 3),
metode komunikasi yang sering digunakan dalam pembel g aran sains adalah
grafik, diagram, peta, tabel, simbol, demonstrasi visual, dan presentasi (oral
dan tulisan). Metode yang digunakan untuk melatih keterampilan
berkomunikas sains menurut Supriatin,dkk. (2014 2), adalah banyak
model, metode atau pendekatan pembelgaran yang dapat diterapkan untuk
melatih keterampilan berkomunikasi sains kepada siswa salah satunya
adalah metode eksperimen. Terdapat banyak kegiatan yang dapat dilakukan
dalam pembel g aran sains untuk membantu siswa mengembangkan

keterampilan proses komunikasi yang efektif. Kegiatan-kegiatan tersebut
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misalnya, melatih membuat laporan tertulis, mengamati benda, situasi atau
peristiwa, berdiskusi, dan presentasi. Keterampilan berkomunikasi sains
dapat dilatih kepada siswva melalui berbagai kegiatan pembelgaran, seperti
siswa melakukan pengamatan dalam praktikum yang hasilnya dituangkan ke
dalam laporan praktikum dan diinterpretasikan dalam berbagai bentuk
seperti halnyatabel, grafik, dan sebagainya. Diskusi kelas membiasakan
siswa untuk menyampaikan ide atau gagasannya di depan kelas sehingga

dapat membangun kecakapan berkomunikasi secaralisan.

Siswayang memiliki keterampilan berkomunikasi sains dapat dilihat
melalui beberapaindikator yang dinyatakan oleh Rustaman, dkk. dalam
Kristiawati (2014: 1) sebagai berikut:
a. Menggambarkan data empiris hasil percobaaan atau pengamatan
dengan grafik atau tabel atau diagaram.
b. Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis.
c. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian.

d. Membaca grafik atau tabel atau diagram.
e. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau peristiwa.

Sub indikator kemampuan berkomunikasi yaitu:

a. Membacainformasi atau gambar.
b. Membacatabel.

c. Membuat grafik.

d. Membaca grafik.

Sejalan dengan pendapat di atas, beberapa indikator keterampilan
berkomunikasi sains menurut Fraser-Abder seperti dikutip oleh Kristiawati
(2014: 2) menyatakan bahwa terdapat beberapa indikator keterampilan
komunikasi pada siswa, yaitu mendeskripsikan obyek, membuat bagan atau

grafik, merekam data, serta menggambar diagram.
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Untuk mengetahui tingkat keterampilan berkomunikasi sains siswa,
digunakan pedoman menurut Arikunto (2008: 245) yang disgjikan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Nilai Keterampilan Berkomunikasi Sains

Nilai Siswa Kategori
80-100 Baik sekali
66— 79 Baik
56 - 65 Cukup
40 - 55 Kurang
30-39 Gagdl

(Arikunto, 2010: 245)
Berdasarkan kutipan dari beberapa ahli mengenai indikator keterampilan
berkomunikas sains, maka perlu dikembangkan melalui model
pembelgjaran yang sesuai. Pengembangan keterampilan berkomunikas
sains tersebut bergantung pada pemilihan materi pembelgjaran dan model
pembelgjaran yang digunakan. K eterampilan berkomunikas sains yanng
diteliti dalam penelitian ini adalah menggambarkan data empiris hasil
percobaan, menjelaskan hasil percobaan, menyusun laporan secara

sistematis, serta berdiskusi.

. Sikap [Imiah

Sikap dalam bahasa Inggris disebut “Attitude”, sedangkan istilah attitude
sendiri berasal dari bahasa Latin, yakni “Aptus”, yang berarti keadaan siap
secaramental yang bersifat untuk melakukan kegiatan. Siswa mempunyai
prinsip dan pendirian tentang apa yang seharusnya dilakukan. Pengertian

sikap menurut Slameto (2010: 188) ada ah:
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Kemampuan internal yang berperan dalam mengambil tindakan. Di
mana tindakan yang akan dipilih, tergantung pada sikapnya terhadap
penilaian akan untung atau rugi, baik atau buruk, memuaskan atau
tidak, dari suatu tindakan yang dilakukannya.

Selain itu, Mgid (2014: 65) mengemukakan bahwa sikap merupakan sebuah
ekspresi dari suatu pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap
dapat dibentuk, sehinggaterjadi perilaku yang diinginkan. Berdasarkan
beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa sikap merupakan sebuah
ekspresi yang dapat dibentuk oleh seseorang sehingga terjadi perilaku yang
diinginkan. Sikap bisa muncul dari diri seseorang sebagai suatu respons atau

tanggapan terhadap orang lain, suatu benda, ataupun situasi tertentu.

Sikap terbentuk dan berubah segjalan dengan perkembangan individu serta
sikap juga merupakan hasil belgjar individu melalui interaksi sosial, dengan
demikian sikap dapat dibentuk dan diubah melalui proses pembelgjaran.
Pembel g aran mempunyai peranan penting dalam membina sikap seseorang
yang harus mampu mengubah sikap negatif menjadi positif dan

meningkatkan sikap positif lebih positif.

Sikap yang dikembangkan dalam pembel gjaran khususnya pembelgjaran
IPA adalah sikap ilmiah atau scientific attitude. Pengel ompokan sikap
ilmiah sangat bervariasi menurut para ahli, meskipun jika ditelaah lebih jauh
hampir tidak ada perbedaan yang berarti. Variass muncul hanya dalam
penempatan dan penamaan sikap ilmiah yang ditonjolkan. Pengelompokan
sikap menurut Harlen dalam Kusuma (2013: 9) secara ringkas disgjikan

pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pengelompokan Sikap [Imiah

No. Harlen

Curiosity (sikap ingin tahu)

Respect for evidence (sikap respek terhadap data)
Critial reflection (sikap refleksi kritis)

Perseverance (sikap ketekunan)

Cretivity and inventiveness (sikap kreatif dan penemuan)

Co-operation with others (sikap bekerja sama dengan orang lain)

~N| O O A oW NP

Willingnessto tolerate uncertainly (sikap keinginan menerima
ketidakpastian)

8  Sengtivity to environment (sikap sensitif terhadap lingkungan)

Harlen dalam Kusuma (2013: 9)
Sikap ilmiah yang cenderung dikembangkan melalui proses pembelgjaran di
berbagai sekolah di antaranya sikap rasaingin tahu, luwes, Kkritis, dan jujur.
Sebagaimana diungkapkan di dalam jurnal yang ditulis oleh Karhami
(2000), sikap ilmiah yang cenderung dikembangkan di sekolah yaitu:

a. Curiosity (sikap ingin tahu)
Curiosity ditandai dengan tingginya minat siswa dalam mengikuti
proses pembelgaran. Curiosity biasanya diawali dengan pengajuan
pertanyaan sehingga siswa mencoba pengal aman-pengalaman baru.
b. Flexibility (sikap luwes)
Flexibility meliputi sikap anak dalam memahami konsep baru,
pengalaman baru, sesuai dengan kemampuannya tanpa ada kesulitan.
c. Critical reflektion (sikap kritis)
Critical reflektion meliputi kebiasaan anak untuk merenung dan
mengkaji kembali kegiatan yang sudah dilakukan.
d. Sikapjujur
Sikap jujur siswadapat dilihat dari kejujuran siswa kepada diri
sendiri dan orang lain dalam menyel esaikan atau mencoba
pengalaman yang baru.

Sikap ilmiah merupakan produk dari kegiatan belgjar. Pengukuran sikap
ilmiah pada siswa dapat didasarkan pada pengelompokan sikap sebagai

dimensi, selanjutnya dikembangkan indikator-indikator sikap untuk setiap
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dimensi agar butir instrumen sikap ilmiah mudah untuk disusun. Indikator-
indikator sikap ilmiah tersebut dapat dikembangkan sendiri agar sesuai
dengan dimensi sikap yang akan diukur. Dimensi dan indikator sikap
ilmiah juga dijelaskan oleh Dimyati dan Mujiono (2004: 141) yang
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Dimens dan Indikator Sikap lImiah

NoO Dimens yang Diamati
' (Sikap IImiah Siswa)

1 2 3
1. Sikap Ingin Tahu a. Sikap antusiasme siswa melakukan

praktikum dan diskusi.
b. Sikap berani siswa dalam bertanya.
c. Siswamencari hubungan sebab
akibat sesuatu dapat terjadi
berdasarkan percobaan dan diskusi
yang dilakukan.

2. Sikap Luwes a. Partisipas siswa dalam melakukan
praktikum dan diskusi.

b. Sikap siswa dalam bekerja sama
dengan teman sekelompok.

c. Sikap siswa dalam mengkaji
informasi dan menerapkan dalam
mel akukan percobaan dan diskusi.

3. Sikap Kritis a. Siswamendiskusikan hasil
percobaan dan jawaban pertanyaan
yang ada dalam LKK.

b. Siswamengisi LKK.

c. Siswamempresentasikan hasil
percobaan yang telah dilakukan di
depan kelas.

4.  Sikap Jujur a. Siswatidak memanipulas data

b. Mencatat data yang sebenarnya
sesuai dengan hasil LKK
kelompoknya.

c. Tidak mencontek hasil Ikk kelompok
lain.

I ndikator
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1 2 3

5. Kaetdlitian a. Siswamemilih alat yang
tepat/mengerjakan LKK.

b. Siswadapat menggunakan alat
dengan baik/siswa mengamati
gambar dengan benar.

c. Siswamelakukan langkah-langkah
percobaan dengan benar atau siswva
dapat menjawab LKK dengan benar.

Dimyati dan Mujiono (2004: 141)
Penekanan pada empat sikap ilmiah diberikan oleh American Association
for Advancement of Science (Bundu, 2006: 140) yaitu:
Sikap jujur
Sikap ingin tahu

Berpikir terbuka, dan
Sikap keragu-raguan.

cooe

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai indikator sikap ilmiah,
maka sikap ilmiah yang diteliti selama proses pembel gjaran berlangsung
yaitu:
a. Sikap rasaingin tahu
Aspek ini meliputi antusias siswa dalam mencari jawaban, perhatian
siswa terhadap obek yang diamati, antusias pada proses sains, dan
menanyakan langkah kegiatan.
b. Sikap berpikir kritis
Aspek sikap berpikir kritis meliputi meragukan temuan orang lain,
kecuali dia sudah dapat membuktikan kebenarannya, menanyakan
setigp perubahan atau hal baru, serta menunjukkan bukti-bukti untuk

menarik kesimpulan.
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c. Sikap berpikir terbuka
Aspek sikap berpikiran terbuka meliputi menghargai pendapat atau
temuan orang lain, mau mengubah pendapat jika data kurang,
menerima saran dari orang lain, dan tidak merasa selalu paling benar.
d. Sikap jujur
Aspek ini berupaya untuk menjadikan peserta didik sebagai orang
yang selau dapat dipercaya, baik dalam perkataan, tindakan, maupun
pekerjaan. Aspek ini meliputi menuliskan hasil eksperimen
berdasarkan fakta dan tidak memanipulasi data, tidak melakukan

plagiat, sertatidak mencampur fakta dengan pendapat.

Sikap ilmiah siswa seperti rasaingin tahu, berpikir kritis, berpikir terbuka,
dan jujur muncul dan berkembang melalui kegiatan eksperimen dan diskusi
antarsiswa untuk menyampaikan pendapat, serta mengajukan pertanyaan
dalam kel ompoknya sehingga siswa memiliki kesempatan untuk dihargai
dan memahami konsep melalui metode ilmiah. Sebagaimana dikatakan oleh
Veoo, et al. (2013), yakni:

sikap ilmiah memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep karena

sikap ilmiah yang dimiliki siswa mampu mendorong mereka untuk

lebih tertarik dan terlibat dalam pembelgjaran IPA sehingga
pemahaman konsep siswa juga menjadi lebih baik.

Untuk mengetahui tingkat sikap ilmiah siswa, digunakan pedoman menurut

Arikunto (2008: 245) yang disgjikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Kategori Nilai Sikap [Imiah

Nilai Siswa Kategori
80-100 Baik sekali
66— 79 Baik
56 - 65 Cukup
40 - 55 Kurang
30-39 Gagdl

(Arikunto, 2010: 245)
Sikap ilmiah memberikan pengaruh yang positif terhadap pemahaman
konsep IPA seperti yang dijelaskan oleh Aziz (2015: 40) yang mengatakan
bahwa terdapat pengaruh sikap ilmiah terhadap pemahaman konsep siswa.
Hal ini karena siswa yang memiliki sikap ilmiah yang tinggi |ebih antusias
dalam mengikuti proses pembelgjaran, sehingga memiliki pemahaman yang
baik terhadap materi pembelgjaran. Uraian tersebut menjelaskan bahwa
sikap ilmiah yang dimiliki oleh siswa dapat berpengaruh terhadap
penguasaan konsepnya, karena mereka terdorong untuk Iebih tertarik dalam

mempelgari materi pembelgaran dengan rasaingin tahu yang tinggi.

. Penguasaan Konsep

Materi pembelgaran yang dipelgari di sekolah sebagian besar terdiri dari
konsep-konsep. Konsep sangat penting dalam proses belgjar. Suatu konsep
tidak dapat berdiri sendiri, artinya suatu konsep berhubungan dengan
konsep lain.

Penguasaan berasal dari kata kuasa. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kuasa artinya kemampuan atau kesanggupan untuk berbuat
sesuatu, sedangkan penguasaan artinya perbuatan menguasai atau

menguasakan. Pengertian konsep menurut Sagala (2013: 71) adalah buah
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pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definis
sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan
teori.

Selain itu, pengertian dari penguasaan konsep juga dijelaskan oleh Dahar
dalam Gusriana (2014: 10), adalah sebagai kemampuan siswa dalam
memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Sementaraitu, definisi penguasaan konsep lebih
lanjut dikemukakan oleh Latifah (2012: 15) yaitu, kemampuan untuk
mengungkapkan arti dari obyek-obyek atau kejadian-kejadian yang
diperoleh melalui pengalaman untuk membuat keputusan dalam

penyel esaian masalah.

Selain itu, pengertian penguasaan konsep menurut Erika (2011: 22) adalah:

Kemampuan siswa dalam memahami secara lebih mendalam terhadap
konsep, baik teori, prinsip, hukum, maupun penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari dan dapat diukur dengan jenjang kognitif Bloom.
Penguasaan konsep fisika dimaksudkan sebagai tingkatan di mana
seorang siswa tidak sekedar mengetahui konsep-konsep fisika,

mel ainkan benar-benar memahaminya dengan baik, yang ditunjukkan
oleh kemampuannya dalam menyel esaikan berbagai persoalan, baik
yang terkait dengan konsep itu sendiri maupun penerapannya dalam
Situas baru.

Selain itu, penguasaan konsep menurut Sumaya (2004: 10) yaitu:

Seseorang dapat dikatakan menguasai konsep jika orang tersebut benar-
benar memahami konsep yang dipel gjarinya sehingga mampu
men;j el askan dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya, tetapi tidak mengubah makna yang ada
di dalamnya.
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Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penguasaan konsep adalah kemampuan siswa dalam memahami makna
pembel gjaran dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pada pembel gjaran fisika, penguasaan konsep sangatlah penting.
Penguasaan konsep ini dimaksudkan sebagai tingkatan di mana siswa tidak
sekedar mengetahui konsep-konsep fisika, namun siswa tersebut benar-
benar memahaminya dengan baik, seperti siswa tersebut mampu

menyel esaikan berbagal persoalan, baik yang berkaitan dengan konsep itu

sendiri maupun penerapannya.

4. Modd Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Model Problem Based Learning merupakan proses pembel gjaran yang titik
awal pembel gjarannya berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata,
kemudian dari masalah tersebut, siswa dirangsang untuk mempel g ari

masalah ini berdasarkan pengetahuan dan pengalaman baru.

Model pembelgaran Problem Based Learning menurut Abdullah (2014:
127) addlah:

Pembel gjaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara
menyajikan suatu permasal ahan, menga ukan pertanyaan pertanyaan,
memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. Permasalahan
yang dikaji hendaknya merupakan permasalahan kontekstual yang
ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Permasal ahan harus dipecahkan dengan menerapkan beberapa
konsep dan prinsip yang secara simultan dipelgjari dan tercakup
dalam kurikulum mata pelgaran. Metode ini sangat potensial untuk
mengembangkan kemandirian peserta didik melalui pemecahan
masal ah yang bermakna bagi kehidupan siswa.
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Pembel gjaran berbasis masalah juga dijelaskan oleh Mgjid (2014: 162)
yang berpendapat bahwa model PBL dilakukan dengan adanya pemberian
rangsangan berupa masal ah-masalah yang kemudian dilakukan pemecahan
masal ah oleh peserta didik. Proses pembel gjaran diarahkan agar siswa

mampu menyel esaikan masal ah secara sistematis.

Berdasarkan pendapat dari para pakar, maka dapat disimpulkan bahwa
Problem Based Learning merupakan model pembelgjaran yang berawal
dari pemahaman siswa tentang suatu masal ah, menemukan alternatif solusi
atas masal ah, kemudian memilih solusi yang tepat untuk digunakan dalam
memecahkan masal ah tersebut. Permasalahan yang ada kemudian
dianalisis oleh siswa untuk mendapatkan konsep yang sesuai dengan
tujuan pembelgaran yang dilakukan, sehingga adanya usahaini dapat

meningkatkan penguasaan konsep siswa.

Tujuan utamadari model pembelajaran Problem Based Learning menurut
Hosnan (2014 298) bukan sekedar menyampaikan pengetahuan kepada
siswa, namun juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masal ah serta kemampuan siswaitu sendiri yang
secara aktif dapat memperoleh pengetahuannya sendiri. Lebih lanjut tujuan
penggunaan model PBL dijelaskan oleh Amir (2009: 4) yang mengatakan
bahwa penggunaan PBL dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa
tentang apa yang mereka pelgjari sehingga diharapkan mereka dapat
menerapkannya dalam kondisi nyata pada kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pendapat di atas, maka tujuan pembelajaran PBL adalah
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membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan mengubah
tingkah laku siswa. Perubahan tingkah laku yang dimaksud meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai
pengendali sikap dan prilaku siswa. Setiap kegiatan dalam pembelgjaran
mengandung tujuan tertentu, yaitu suatu tuntutan agar subyek belajar
setelah mengikuti proses pembel gjaran menguasai sgfumlah pengetahuan,
keterampilan dan sikap sesuai dengan isi proses pembelgjaran tersebut.
Ciri-ciri pembelgaran berbasis masalah dijelaskan oleh Sutirman (2013:
20) yang mengatakan bahwa pembelgjaran berbasis masalah memiliki ciri-
ciri:

1. Merupakan proses edukas berpusat pada siswa;

2. Menggunakan prosedur ilmiah;

3. Memecahkan masalah yang menarik dan penting;

4. Memanfaatkan berbagai sumber belgjar;

5. Bersifat kooperatif dan kolaboratif;
6. Guru sebagai fasilitator.

Selain itu, ciri-ciri model pembelgjaran Problem Based Learning juga
dijelaskan oleh Hosnan (2014 300), yaitu:

Adanya pengajuan masal ah atau pertanyaan yang dapat muncul dari
guru ataupun murid yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari,
kemudian keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu yang
berasal dari berbagai sumber jelas dan terpercaya sehingga nantinya
bisa dipertanggungjawabkan, selanjutnya penyelidikan yang autentik
atau bersifat nyata untuk menyel esaikan masalah yang diperoleh
sehingga siswa dapat merumuskan dan menganalisis masalah yang
dihadapi, membuat hipotesis, mengumpulkan informasi, melakukan
percobaan, membuat kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil yang
diperoleh.

Merujuk pada pendapat para ahli di atas, maka ciri-ciri pembelgaran
Problem Based Learning yaitu adalah adanya pemberian suatu masalah

oleh guru yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Proses
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pembel gjaran dengan model PBL ini berpusat pada siswa dengan
memanfaatkan berbagai aneka sumber sebagai sumber informasi serta guru

bertugas sebagai fasilitator.

Banyak pendapat ahli mengenal tahap-tahap pembelgjaran berbasis
masalah, di antaranya adalah tahapan pembelgjaran berbasis masalah
menurut Sutirman (2013: 40), yaitu bahwa siswa harus memahami

masalah yang disgjikan terlebih dahulu, mencari apa sgja penyebab
masalah itu terjadi, mencari beberapa aternatif solusi atas masalah
tersebut, memilih solusi yang paling tepat kemudian menerapkannya untuk
memecahkan masalah dan selanjutnya membuat kesimpulan setelah
menerapkan solusi.

Sementaraitu, langkah-langkah pelaksanaan PBL juga dikemukakan oleh

Barret dalam Sutirman (2013: 23), yaitu:

1. Siswadiberi permasalahan oleh guru berdasarkan pengalaman
siswa
2. Siswamelakukan diskus dalam kelompok kecil untuk:
a. Mengklarifikasi kasus atau masalah yang diberikan
b. Mendefinisi masalah
c. Saling bertukar pendapat berdasarkan pengalaman yang dimiliki
d. Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah
e. Menetapkan hal-hal yang harus dilakukan untuk menyelesaikan
masalah
3. Siswamelakukan kajian secaraindependen berkaitan dengan
masalah yang harus disel esaikan
4. Siswakembali kepada kelompok PBL awal untuk melakukan tukar
informasi, pembel g aran teman sgjawat, dan bekerja sama dalam
menyel esaikan masalah
5. Siswadibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan
seluruh kegiatan pembel g aran.
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Lebih lanjut sintaks (langkah-langkah) pembelgjaran berbasis masalah
menurut Suryani dan Agung (2012: 115) terdiri dari:
1. Memberikan orientasi permasalahan kepada peserta didik
2. Mendiagnosis masalah
3. Pendidik membimbing proses pengumpulan data individu ataupun
kelompok
4. Mengembangkan dan menyajikan hasi
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil peran guru
dalam melaksanakan PBL harus diperhatikan agar pembelgjaran
dapat berjalan efektif.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, diketahui bahwa langkah-
langkah pembel gjaran berbasis masalah yaitu dimulai dari memberikan
orientasi masalah kepada siswa, mengorganisasi siswa untuk belgar,
membimbing siswa dalam melakukan penyelidikan atau pengamatan,

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, kemudian menganalisis, dan

mengevaluasi proses.

Dampak intruksonal dari model pembelgjaran Problem Based Learning
menurut Abidin (2014: 166) yaitu: (1) Peningkatan kemampuan siswva
dalam menguasai materi pembelgaran; (2) Pengembangan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah otentik dan; (3) Peningkatan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis, kreatif dan inovatif. Dampak
penyertanya adalah dalam hal: (1) Mengembangkan karakter siswa antara
lain disiplin,cermat, kerja keras, tanggung jawab, toleran, santun, berani,
dan kritis, sertaetis; (2) Membentuk kecakapan hidup padadiri siswa; (3)
Meningkatkan sikap ilmiah; dan (4) Membina kemampuan siswa dalam
berkomunikasi, beragumentasi, dan berkolaborasi. Berdasarkan pendapat

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran Problem
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Based Learning memberikan dampak yang baik terhadap siswa.
Khususnya membantu siswa dalam meningkatkan kemampuannya untuk
memahami materi pembelgaran. Selain itu, model pembelgjaran Problem
Based Learning melatih siswa agar memiliki skill berkomunikasi dan sikap
ilmiah yang baik dalam proses pembel gjaran. Sehingga kombinasi hal

tersebut dapat membantu siswa dalam menguasai konsep pembelgjaran.

B. Kerangka Pemikiran
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
keterampilan berkomunikasi sains dan sikap ilmiah dengan menggunakan
model Problem Based Learning terhadap penguasaan konsep getaran dan
gelombang. Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas,
variabel terikat, dan variabel moderator. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah keterampilan berkomunikasi sains (X;) dan sikap ilmiah (X),
sedangkan variabel terikatnya adalah penguasaan konsep getaran dan
gelombang (YY), dan variabel moderatornya (Z) adalah model Problem Based
Learning. Gambaran mengenai keterkaitan antara ketiga variabel tersebut

dapat dijelaskan dengan diagram kerangka pemikiran seperti Gambar 1

N

Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran
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Keterangan:

X1 = keterampilan berkomunikas sains

X, =sikap ilmiah

Y = penguasaan konsep fisikasiswa

Z =mode pembelgaran Problem Based Learning

Dalam pembelgjaran IPA, termasuk fisika, umumnya siswa lebih ditekankan
untuk dapat memahami konsep dalam materi pembelgaran dengan baik.
Penguasaan konsep tidak hanya sebatas mempelgjari konsep yang bersifat
hapalan, tetapi dapat mengaitkan materi pembel gjaran tersebut dengan
fenomena atau peristiwa yang ada di lingkungan sekitar. Tingkat penguasaan
konsep seseorang bergantung pada bagaimana caraia menanamkam konsep
dalam pikirannya. Proses pengamatan secara langsung atau kegiatan
percobaan dapat membantu siswa untuk memahami konsep. Hal ini karena
dalam pengamatan tersebut siswa dapat menemukan sendiri konsep atau

gagasan yang berkaitan dengan materi dan memiliki pemahaman melalui

fakta-fakta yang ditelitinya.

Adanya kegiatan percobaan atau pengamatan menumbuhkan keterampilan
berkomunikasi sains padadiri siswa untuk dapat membantu memahami
materi sains dengan baik. Keterampilan berkomunikas sains siswa
bermanfaat sebagal proses pertukaran informasi, ide atau gagasan, serta fakta
sains. Keterampilan berkomunikasi sains erat kaitannya dengan kemampuan
siswa dalam menyampaikan informasi berdasarkan hasil penemuan atau
pengamatannya dan dijel askan dalam bentuk komunikasi. Keterampilan
berkomunikasi sains memudahkan siswa untuk mengidentifikasi bukti-bukti

sains dan mengkomunikasikannya dalam bentuk kesimpulan yang valid.
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Kesimpulan yang valid tersebut dapat menunjukkan tingkat penguasaan
konsep siswa yang digunakan dalam menyelesaikan persoalan dalam materi
pembel g aran.

Pembel gjaran fisika yang demikian juga dapat memberikan pengalaman
belgjar kepada siswa sebagai proses dengan menggunakan sikap ilmiah agar
mampu memiliki pemahaman melalui fakta-fakta yang mereka temukan
sendiri, sehingga mereka dapat menemukan konsep, hukum, dan teori, serta
dapat mengaitkan dan menerapkan pada kehidupan sehari-hari. Kegiatan
eksperimen atau pengamatan secara langsung dapat merangsang rasaingin
tahu terhadap suatu fenomena yang terjadi. Ketika siswa mulai merumuskan
hipotesis, ia akan menduga-duga terhadap gejala-gejala yang akan terjadi
sehingga sikap berpikir kritis siswa juga akan berkembang. Selain itu, melalui
kemampuan menginterpretasikan data dan berkomunikasi yang dimiliki,
siswa akan dapat mengembangkan sikap ilmiah berupa sikap kritis, berpikir
terbuka, dan jujur. Sikap ilmiah siswa yang berkembang ini dapat mendorong

siswake arah yang positif seperti penguasaan terhadap konsep fisika.

Pemilihan model pembelgaran yang akan digunakan dalam kelas sangat
mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelgjaran. Keterampilan
berkomunikas sains dan sikap ilmiah dapat dilatih melalui penerapan model
pembelgjaran Problem Based Learning. Model Problem Based Learning
merupakan model pembelgaran yang mendidik siswa agar dapat berpikir
kritis dalam memperoleh pemahamannya, karena pembelgjaran ini didasarkan

pada suatu masalah yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Pada model
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pembelgaran ini, siswa dapat menggali informasi sebanyak-banyaknya,

dengan bantuan guru sebagai fasilitator dalam proses pembel g aran.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep
siswa dapat dipengaruhi oleh keterampilan berkomunikas sains dan sikap
ilmiah. Keterampilan berkomunikasi sains dan sikap ilmiah yang berkembang
baik padadiri siswa, menjadikan kemampuan penguasaan konsep siswa juga
lebih baik dan pada akhirnya siswalebih terampil dalam menyelesaikan
persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Model

pembel gjaran Problem Based Learning, membantu siswa untuk menggali
informasi sebanyak-banyaknya, sehingga apa yang tertanam dalam pikiran
mereka merupakan buah pemikiran dari mereka sendiri sehingga membuat

konsep yang dimilikinya dapat bertahan lama.

. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyal anggapan dasar sebagai berikut:

1. Penguasaan konsep semua siswa kelas VIl berbeda-beda, bergantung dari
bagaimana cara siswa menanamkan suatu konsep dalam pikirannya.

2. Semuasiswakelas VIl semester genap SMP Muhammadiyah 1 Way
Jepara memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

3. Faktor lain yang mempengaruhi penguasaan konsep siswa selain

keterampilan berkomunikasi sains dan sikap ilmiah tidak diperhitungkan.
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D. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan tinjauan pustaka, kerangka pemikiran dan anggapan dasar yang
telah diuraikan, maka rumusan hipotesis yang digjukan pada penelitian ini
sebagal berikut:

1. Hipotesis pertama: terdapat pengaruh keterampilan berkomunikasi sains
dengan menggunakan model Problem Based Learning terhadap
penguasaan konsep getaran dan gel ombang.

2. Hipotesis kedua: terdapat pengaruh sikap ilmiah dengan menggunakan
model Problem Based Learning terhadap penguasaan konsep getaran dan
gelombang.

3. Hipotesis ketiga: terdapat pengaruh keterampilan berkomunikasi sains
dan sikap ilmiah dengan menggunakan model problem based learning

terhadap penguasaan konsep getaran dan gelombang.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas Penélitian
Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengan populasi penelitian yaitu
seluruh siswakelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Way Jepara pada semester
genap tahun pelgjaran 2015/2016 yang berjumlah 50 siswa dan terbagi ke

dalam dua kelas yaitu VIl dan Vlllig.

B. Sampe Pendlitian
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
pur posive sampling, yaitu penentuan sampel dari anggota populasi dengan
pertimbangan tertentu yang dilakukan dalam memilih satu kelas sebagai
sampel yakni dengan melihat prestasi belgjar siswa. Sampel yang dipilih
untuk kelas eksperimen hanya satu kelas yaitu siswakelas V1lig dengan
jumlah 25 siswa. Dalam pel aksanaannya peneliti meminta bantuan pihak
sekolah, yaitu guru bidang studi IPA yang memahami karakteristik siswadi
sekolah tersebut untuk menentukan kelas yang dijadikan sampel dan penulis

mendapatkan kelas VIlig sebagai sampel.

C. Variabel Pendlitian
Penelitian ini terdiri dari tiga bentuk variabel, yaitu variabel bebas, variabel
terikat, dan variabel moderator. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

keterampilan berkomunikasi sains (X1) dan sikap ilmiah (Xy), variabel
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terikatnya adalah penguasaan konsep getaran dan gelombang (YY), dan
variabel moderatornya (Z) ialah model pembelgaran Problem Based

Learning.

Desain Pendlitian

Desain penelitian ini menggunakan rancangan desain One-shot Case Study.
Dipilih desain ini karena untuk mengetahui pengaruh serta arah dan hubungan
antara dua variabel bebas yaitu keterampilan berkomunikasi sains (X1) dan
sikap ilmiah (X;) dan satu variabel terikat yaitu penguasaan konsep getaran
dan gelombang (Y). Pada desain ini, terdapat suatu kelompok yang diberi
perlakuan dan kemudian diobservas keterampilan berkomunikasi sains dan
sikap ilmiahnya serta penguasaan konsep getaran dan gelombang siswa.

Secara umum desain penelitian ini dapat ditunjukkan pada Gambar 2.

X O

Gambar 2. Desain One-shot Case Study

Keterangan:

X : Perlakuan (Penerapan Model Problem Based Learning)

O : Datahasil perlakuan (Keterampilan Berkomunikasi Sains, Sikap lImiah,
dan Penguasaan Konsep Getaran dan Gelombang)

(Sugiyono, 2010: 110)

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan sejumlah data penelitian. Intrumen penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu:
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1. Keterampilan berkomunikasi sains menggunakan instrumen berbentuk
lembar observasi. Penilaian keterampilan berkomunikasi sains diamati
selama proses pembel g aran berlangsung dan mengacu pada indikator-
indikator yang sudah ditetapkan.

2. Sikap ilmiah menggunakan angket yang terdiri dari beberapa pernyataan
positif dan negatif digunakan untuk mengukur sikap ilmiah siswa.
Angket sikap ilmiah diberikan kepada siswa setel ah dilakukannya proses
pembel gjaran.

3. Penguasaan konsep siswa menggunakan instrumen soal tes. Soal tes
berbentuk pilihan jamak beralasan dan diberikan pada akhir

pembel gjaran.

F. AnalissInstrumen
Sebelum instrumen diujikan pada sampel, dilakukan uji terhadap instrumen

terlebih dahulu yaitu dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid mempunyai validitas
tinggi. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara
benar. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan suatu data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang
dimaksud. Pendlitian ini menggunakan kevalidan isi untuk beberapa

instrumen penelitian. Kevalidan isi adalah ketepatan antara instrumen
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dengan indikator yang diukur. Adapun uji validitasisi ini dilakukan
dengan cara judgment. Pengujian dilakukan dengan menelaah kisi-kis,
terutama ketepatan antara tujuan penelitian, tujuan pengukuran, indikator,
dan butir-butir pernyataan dan pertanyaannya. Untuk instrumen tes
penguasaan konsep dan angket sikap ilmiah berupa soal-soal pilihan jamak
dilakukan uji validitas instrumen secara empirik. Setelah instrumen
diujikan pada sampel, maka data hasil uji tersebut dianalisis untuk

mengetahui instrumen tersebut valid atau tidak.

Arikunto (2012: 213) menyatakan bahwa untuk menguji validitas
instrumen, digunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan
oleh Pearson dengan rumus:

nyXyY-QXQY)
JnZX2-ZX)? }{n LY -C 1%

Txy

Keterangan:

ry = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X = Skor butir soal

Y = Skor totd

n = Jumlah sampel

Kriteria pengujiannya jika korelas antarbutir dengan skor total lebih dari
0,3, makainstrumen tersebut dinyatakan valid, atau sebaliknya, jika korelas
antarbutir dengan skor total kurang dari 0,3, maka instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid. Jika rhitung > r'tabe dengan o = 0,05, maka koefisien

korelas tersebut signifikan.

Uji validitas dalam penélitian ini dilakukan dengan menggunakan program

SPSS 21 dengan kriterium uji bila Correlated Item - Total Correlation lebih
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besar dibandingkan dengan 0,3, maka data disebut sebagai construck yang

kuat (valid).

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karenainstrumen
tersebut sudah tepat. Apabila datanya memang benar sesuai dengan
kenyataannya atau reliabel, maka beberapa kali pun diambil tetap akan
sama. Dalam hal ini, instrumen yang dimaksud adalah soal penguasaan
konsep fisika siswa dan angket sikap ilmiah. Perhitungan untuk mencari
harga reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Arikunto (2012: 111)
yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan

rumus alpha, yaitu:

K eterangan:

rin = koefisien reliabilitas instrumen
¥0;% = jumlah varians skor tiap-tiap item
o =varianstotal

Harga r;, yang diperoleh diimplementasikan dengan indeks reliabilitas.
Arikunto (2012: 125) mengatakan bahwa kriteriaindeks reliabilitas adalah
sebagai berikut:

a. Antara 0.800 sampai dengan 1.000: sangat tinggi

b. Antara0.600 sampai dengan 0.800: tinggi

c. Antara0.400 sampai dengan 0.600: cukup

d. Antara0.200 sampai dengan 0.400: rendah



e. Antara0.000 sampai dengan 0.200: sangat rendah

Pada penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan SPSS 21, yakni apabilanilai
sig pada Guttman Split-Half Coefficient lebih dari 0,05 maka data
dissmpulkan bahwareliabel. Jikanilai sig pada Guttman Split-Half
Coefficient kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak

reliabel.

. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Tes Penguasaan Konsep
Pembelgjaran padatiap sub pokok bahasan dilakukan dengan menerapkan
model pembelgjaran Problem Based Learning. Setelah siswa diberikan
perlakuan, maka siswa akan diberi tes penguasaan konsep. Kemudian
siswa akan memperoleh skor yang besarnya ditentukan dari banyaknya
soal yang dapat dijawab dengan benar. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan lembar pengumpulan data berbentuk tabel. Format
tabel nilai penguasaan konsep getaran dan gelombang sebagal berikut.

Tabel 5. Format Nilai Penguasaan Konsep Siswa

No.ltemsoal ke- g Nila  Kategori

No. NamaSiswa

1 2 3
1. Siswal
2. Siswa 2
3. Siswa 3

Nila Rata-Rata

Nilai Terendah

Nilali Tertinggi
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2. Lembar Observas Keterampilan Berkomunikas Sains

Pengumpulan data untuk data keterampilan berkomunikasi sains dilakukan

dengan menggunakan lembar observasi. Lembar observasi keterampilan

berkomunikasi sains yang dinilai mengacu padaindikator-indikator yang

telah ditetapkan. Data hasil observasi keterampilan berkomunikasi sains,

kemudian dikumpulkan dalam lembar pengumpul an data berbentuk tabel.

Pada tabel tersebut terdapat skor yang dihasilkan dari data keterampilan

berkomunikasi sainssiswa. Tabel dari keterampilan berkomunikasi sains

siswa ditunjukkan:

Tabel 6. Format Skor Keterampilan Berkomunikasi Sains

No Nama  Pertemuan Indikator  Total .. Nilai
Siswa Ke- 1 2 3 Skor Akhir
1. Siswal
2. Siswa?
3. Siswa3
Skor rata-rata
Skor tertinggi
Skor terendah

Penilaian terhadap keterampilan berkomunikasi sains dilakukan selama

proses pembel g aran berlangsung. Penilaian ini mengacu pada indikator-

indikator yang ditampilkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Kisi-kisi Keterampilan Berkomunikasi Sains

Indikator Sub Indikator Aspek yang dinilai
1 2 3
1. Keterampilan 1. Menggambarkan  a Mentabulas data hasll
berkomunikasi data empiris hasi| percobaan.
tulisan percobaan b. Membaca tabel.
2. Menyusun lgporan  a. Pendahuluan

secara sistematis

b. Prosedur Percobaan

c. Hasil dan Pembahasan

d. Kessmpulan
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1 2 3
2. Keterampilan 3. Menjelaskan hasil  a. Menjelaskan prosedur
berkomunikasi percobaan. percobaan.
lisan.
b. Menjelaskan kesimpulan
percobaan.
4. Berdiskusi a. Menyampaikan
pendapat.
b. Bertanya.

Observas keterampilan berkomunikasi sains siswa digunakan untuk

mengamati kegiatan yang relevan terhadap pembelgaran, dengan

memberikan skor pada setiap aspek indikator keterampilan berkomunikasi

sains. Pedoman penskoran lembar observas keterampilan berkomunikasi

sains disgjikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Pedoman Penskoran Lembar Observasi Keterampilan
Berkomunikasi Sains

Sub Indikator Aspgk_ang Kriteria Sko
Dinilai r
1 2 3 4
1.Menggambar a Mentabulasi Mentabulasi data hasil 4
kan data data hasil percobaan dengan benar dan
empiris hasil percobaan. lengkap.
percobaan. Mentabulasi data hasil 3
percobaan dengan benar
namun kurang lengkap.
Mentabulasi data hasil 2
percobaan tidak benar dan
tidak lengkap.
Tidak mentabulasi data hasil 1
percobaan.
b. Membaca Dapat menafsirkan isi tabel 4
tabel. pengamatan dengan tepat.
Dapat menafsirkan isi tabel 3
pengamatan dengan kurang
tepat.
Dapat menafsirkan isi tabel 2
pengamatan dengan tidak
tepat.
Tidak dapat menafsirkan is 1

tabel pengamatan.
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1 2

3

2. Menyusun a. Pendahuluan.

laporan
secara
sistematis.

Menuliskan latar belakang
dan tujuan percobaan
dengan tepat dan jelas.

Menuliskan latar belakang
dan tujuan percobaan
dengan tepat namun kurang
jelas.

Menuliskan latar belakang
dan tujuan percobaan tidak
tepat dan tidak jelas.

Tidak menuliskan latar
bel akang dan tujuan
percobaan.

b. Prosedur
Percobaan.

Menuliskan prosedur
percobaan dengan tepat dan
sistematis.

Menuliskan prosedur
percobaan dengan tepat
namun tidak sistematis.

Menuliskan prosedur
percobaan tidak tepat dan
tidak sistematis.

Tidak menuliskan prosedur
percobaan.

c. Hasil dan

Pembahasan.

Menuliskan hasil dan
pembahasan dengan tepat
dan berdasarkan fakta yang
relevan.

Menuliskan hasil dan
pembahasan kurang tepat
dan berdasarkan fakta yang
kurang relevan.

Menuliskan hasil dan
pembahasan tidak tepat dan
berdasarkan fakta yang
tidak relevan.

Tidak menuliskan hasil dan
pembahasan berdasarkan
pengamatan.

d. Kesimpulan.

Menuliskan kesimpulan
berdasarkan tujuan
percobaan dengan benar.

Menuliskan kesimpulan
berdasarkan tujuan
percobaan namun kurang
benar.
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3

Menuliskan kesimpulan
berdasarkan tujuan
percobaan namun tidak
benar.

N

Tidak menuliskan
kesimpulan berdasarkan
tujuan percobaan.

3. Menjelaskan a. Menjelaskan
hasil prosedur
percobaan. percobaan.

Dapat menjelaskan prosedur
percobaan secara sistematis
dan jelas.

Menjelaskan prosedur
percobaan kurang
sistematis dan kurang jelas.

Menjelaskan prosedur
percobaan dengan tidak
sistematis dan tidak jelas.

Tidak dapat menjelaskan
prosedur percobaan.

b. Menjelaskan
kesimpulan
percobaan.

Menjelaskan kesimpulan
percobaan secararelevan
dan jelas.

Menjelaskan kesimpulan
percobaan kurang relevan
dan kurang jelas.

Menjelaskan kesimpulan
percobaan tidak relevan dan
tidak jelas.

Tidak menjelaskan
kesimpulan percobaan dari
percobaan yang dilakukan.

4. Berdiskusi.  aMenyampaikan

pendapat.

Menyampaikan pendapat
dengan jelas.

M enyampaikan pendapat
dengan kurang jelas.

M enyampaikan pendapat
dengan tidak jelas.

Tidak menyampaikan
pendapat.

b. Bertanya.

Menyampaikan pertanyaan
dengan bahasa yang jelas.

Menyampaikan pertanyaan
dengan bahasa yang kurang
jelas.




39

1 2 3 4
Menyampaikan pertanyaan 2
dengan bahasa yang tidak
jelas.

Tidak menyampaikan 1
pertanyaan.

3. Angket Sikap IImiah
Teknik pengumpulan data untuk sikap ilmiah dilakukan dengan pemberian
angket yang disebar kepada siswa setelah dilakukannya proses
pembelgaran. Data yang dihasilkan dari angket tersebut kemudian
dikumpulkan dalam bentuk tabel. Format tabel dari skor sikap ilmiah yang
dihasilkan oleh siswa ditunjukkan:

Tabel 9. Format Skor Sikap Ilmiah

No Nama 1NO' It;m Ar:l’gket Skor Tota Kategori
1. Siswal
2. Siswa?

Nilal rata-rata

Nila tertinggi

Nilai terendah

Angket sikap ilmiah terdiri atas pernyataan positif dan negatif yang

diserta dengan empat pilihan jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S
(Setuju), TS (Tidak setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Angket sikap
ilmiah yang akan disebar kepada siswa mengacu pada kisi-kis seperti pada

Tabel 8.



Tabel 8. Kisi-kisi Angket Sikap lImiah

40

No. Sikap llmiah Indikator Pernyataan
1 2 3 4
1. Rasaingin a. Menanyakan 1) Bertanyakepada guru
tahu apabila ada hal- jikaada materi yang
hal yang belum belum dipahami.
dipahami. 2) Cukup melakukan
prosedur kerja sgja
apabila mengalami

kesulitan dalam
percobaan, tidak perlu
bertanya kepada guru.

b. Menunjukkan
antusiasme pada
proses sains.

2)

Mempelgari fisika
hanya melalui buku
daripada harus

mel aksanakan percobaan
di laboratorium.
Membuktikan suatu
percobaan secara
berulang-ulang.

c. Menunjukkan
antusiasme
dalam mencar
jawaban.

1)

2)

Bertanya kepada guru
jika ada data dalam
pratikum yang tidak
sesual dengan teori.
Mengetahui kunci
jawaban terlebih dahulu
sebelum mengerjakan
soal-soal fisika.

c. Menunjukan
perhatian
terhadap obyek
yang diamati.

1)

2)

Memberikan perhatian
yang lebih terhadap
setiap objek yang
diamati dalam percobaan
sekecil apapun objeknya.
Memberikan perhatian
terhadap objek
pengamatan dalam
percobaan secara
berulang-ulang.

2  Bepikir kritis. a. Menanyakan
setiap
perubahan atau
hal baru.

1)

Menanyakan kepada
guru setiap perubahan
atau hal baru yang terjadi
dalam percobaan.

b. Menganalisis
pertanyaan yang
diberikan guru.

Menjawab pertanyaan
tanpa menganalisis
pertanyaan tersebut
terlebih dahulu.
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2 3 4
c. Menunjukkan 1) Menyetujui setiap
sikap tidak pernyataan guru karena
mudah guru adalah sumber
menerimaide informasi utama..
atau gagasan 2) Pembelgaran fiska
kecuali dia mutlak benar, jadi sudah
sudah dapat tidak perlu diragukan
membuktikan lagi.
kebenarannya.
d. Menunjukkan 1) Pengambilan kesimpulan
bukti-bukti tidak harus
untuk menarik menggunakan bukti kuat
kesimpulan. yang penting masuk
akal.
Berpikir a Menunjukkan 1) Menunjukkan
Terbuka sikap penghargaan yang besar
menghargai kepada teman yang
sikap temuan menemukan penemuan
orang laain. baru.
b. Menunjukkan 1) Lebih baik
sikap enghargai mendengarkan pendapat
pendapat orang guru, daripada pendapat
lain. teman.
2) Berbicarasendiri ketika
orang lain sedang bicara.
c. Bersedia 1) Mendengarkan saran dari

menerima saran
dari orang lain.

2)

teman untuk perbaikan
selanjutnya.
Mendengarkan saran dari
teman yang kurang
pintar.

d. Menunjukkan
sikap tidak
merasa paling
benar.

1)

2)

Menolak mengakuli
kesalahan diri sendiri
dalam praktikum
kelompok, karena hal
tersebut merupakan
tanggung jawab semua
anggota kelompok.
Mengelak adalah cara
yang tepat untuk
membela diri ketika
dalam posis yang salah.

Jujur a. Menuliskan
hasil percobaan
berdasarkan
fakta

1)

Menulis data percobaan
apa adanya meski tidak
sesuai dengan yang
diharapkan.
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1 2 3 4
2) Menyesuaikan data
percobaan jikatidak
sesuai dengan yang

diharapkan.

b. Tidak 1) Mendapatkan data
mel akukan observas tanpa
plagiat. menyontek teman

meskipun hasilnya
berbeda dengan teori.

2) Mengubah data
percobaan agar sesuai

dengan teman.
c. Menunjukkan 1) Menggabungkan
skap tidak pendapat kita untuk
mencampuri melengkapi fakta dalam
fakta dengan percobaan.

pendapat.

Pedoman penskoran angket sikap ilmiah ini didasarkan pada skala Likert
seperti pada Tabel 11.

Tabel 11. Pedoman Penskoran Angket Sikap lImiah

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan Skor Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Sumber: Sugiyono (2010)

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Data skor keterampilan berkomunikasi sains, sikap ilmiah, dan penguasaan
konsep siswa yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis untuk
menguji hipotesis. Teknik analisis yang dilakukan untuk menguji hipotesis

yaitu:
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1. Uji Normalitas

Uji normalitasini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian
merupakan jenis distribusi normal atau tidak normal. Uji normalitasini
dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov pada
program komputer yaitu SPSS 21. Dasar dari pengambilan keputusan uji
normalitas, dilihat berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai
signifikasi, yakni dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Jikanilai Sg.< 0,05, maka data terdistribusi tidak normal.

b. Jkanila Sg.> 0,05, maka data terdistribusi normal.
Data yang diuji normalitasnya adal ah data penguasaan konsep,

keterampilan berkomunikasi sains, dan sikap ilmiah.

. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linier atau tidak linier secara signifikan. Uji ini dilakukan
sebagai prasyarat dalam analisisregresi linier. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan program SPSS 21 dengan metode Test for Linearity
padataraf signifikan 0,05. Duavariabel dapat dikatakan memiliki
hubungan yang linier bilaHy ditolak dengan signifikasi (Linearity) kurang

dari 0,05.

. Uji Korelas
Pada penédlitian ini, untuk memudahkan pengujian hubungan antara
variabel, maka dilakukan dengan menggunakan program SPSS 21.0

dengan uji Korelas Bivariate. Untuk dapat memberi interpretasi terhadap



kuatnya hubungan itu, maka dapat digunakan pedoman seperti pada Tabel
12.

Tabel 12. Tingkat Hubungan Berdasarkan Interval Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,00 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2010: 257)
Analisiskorelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien
determinasi, dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan,

untuk melihat pengaruh dalam bentuk persentase.

4. Uji Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk menghitung persamaan
regresinya, dengan mengetahui persamaan regresinya, sehingga dapat
diketahui pula pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
Selainitu, uji regresi linear ini juga dapat digunakan untuk memprediksi
seberapatinggi nilai variabel terikat jika variabel bebas diubah-ubah serta
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat, apakah positif atau negatif, dengan menggunakan persamaan
regresi yang diperoleh.
Uji hipotesis parsial antarvariabel dalam penelitian ini menggunakan
analisisregresi linier sederhana dengan bantuan SPSS 21. Persamaan
regres linier sederhana pada penelitian ini adalah persamaan menurut

Sugiyono (2007: 261), yaitu sebagai berikut:



Y=a+bX;, dan Y=a+bX,

CEVNEX)-CX EXY)
a= 2 2
m(EX) - X

- WEXY)-EX) EY)
m(EXx) - Ex?

Keterangan:

Y = Penguasaan konsep getaran dan gelombang
a =Konstanta

b =Koefisien persamaan regresi

X1 = Keterampilan berkomunikasi sains

X, = Sikap llmiah

Sementara untuk pengujian hipotesis dari gabungan antara dua variabel
bebas (X) yaitu keterampilan berkomunikasi sains (X1) dan sikap ilmiah
(X2), terhadap penguasaan konsep siswa sebagai variabel terikat (Y)
statistik uji yang digunakan adalah uji F dengan rumus sebagai berikut :

RE(n—m-—1)
Fhitung = m(1 — R2)

Keterangan:

Fhitung = nilai F yang dihitung

K = nilai koefisien korelasi ganda
m = jumlah variabel bebas
n = Jumlah sampel

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang digjukan menurut
Sugiyono (2007: 188) adalah:
Jika Fhitung < Fraber atau sig. > 0,05, maka Ho diterimadan H; ditolak.

Jika Fhitung > Fraber atau Sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima.

45
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Uji F dalam penélitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan persamaan model regresi menurut Sugiyono (2007:
277) sebagai berikut:

Y =a+ b X+ boX,

Keterangan:

Y = Penguasaan konsep getaran dan gelombang
A = Konstanta

b, b, = Koefisien persamaan regres

X1 = Keterampilan berkomunikasi sains

X2 = Sikapilmiah

Hasil analisis regresi menggunakan SPSS 21 menghasilkan output berupa
nilai koefisien determinasi (R?). Koefisien determinasi (R?) atau R Square
menunjukan presentase pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
terikat.
Koefisien determinasi mampu men;jelaskan besarnya kontribusi yang
diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun hipotesis
penelitian yang diuji adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis Pertama
Ho : tidak ada pengaruh keterampilan berkomunikasi sains terhadap
penguasaan konsep getaran dan gel ombang.
H1: ada pengaruh keterampilan berkomunikasi sains terhadap
penguasaan konsep getaran dan gel ombang.
b. Hipotesis Kedua
Ho : tidak ada pengaruh sikap ilmiah terhadap penguasaan konsep

getaran dan gel ombang.



H1 : ada pengaruh sikap ilmiah terhadap penguasaan konsep getaran
dan gelombang.

Hipotesis Ketiga

Ho : tidak ada pengaruh keterampilan berkomunikasi sains dan sikap
ilmiah terhadap penguasaan konsep getaran dan gel ombang.

H1: ada pengaruh keterampilan berkomunikasi sains dan sikap ilmiah

terhadap penguasaan konsep getaran dan gelombang.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh antara keterampilan berkomunikas sains dengan
menggunakan model Problem Based Learning terhadap penguasaan
konsep getaran dan gelombang sebesar 25% yang merupakan nilai
koefisien determinasi. Semakin tinggi keterampilan berkomunikas sains
siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning, maka
semakin tinggi pula penguasaan konsep getaran dan gelombang siswa.

2. Terdapat pengaruh antara sikap ilmiah dengan menggunakan model
Problem Based Learning terhadap penguasaan konsep getaran dan
gelombang sebesar 44,6% yang merupakan nilai koefisien determinasi.
Semakin tinggi sikap ilmiah siswa dengan menggunakan model Problem
Based Learning, maka semakin tinggi pula penguasaan konsep getaran
dan gelombang siswa.

3. Terdapat pengaruh antara keterampilan berkomunikas sains dan sikap
ilmiah secara bersama-sama dengan menggunakan model Problem Based
Learning terhadap penguasaan konsep getaran dan gel ombang sebesar

46,9% yang merupakan nilai koefisien determinasi. Semakin tinggi
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keterampilan berkomunikasi sains dan sikap ilmiah siswa dengan
menggunakan model problem based |earning, maka penguasaan konsep

getaran dan gel ombang siswa akan semakin tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis

menyarankan supaya:

1. Pada saat melaksanakan pembel g aran dengan menggunakan model PBL,
guru sebaiknya harus memperhatikan waktu, agar kegiatan praktikum
dalam kegiatan pembelgjaran tidak berjalan terlalu lama sehingga proses
pembelgjaran lebih efisien.

2. Saat kegiatan pembelgjaran berlangsung, guru hendaknya dapat
mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan masalah
agar siswa memiliki keterampilan untuk memecahkan masal ah.

3. Guru hendaknya selalu mengawali proses pembel gjaran dengan
mengenalkan PBL, agar proses pembelgjaran dapat berjalan sesual
dengan prosedur.

4. Masalah yang disgjikan oleh guru dalam kegiatan pembelgjaran
hendaknya yang relevan dan menarik agar peserta didik tidak enggan
untuk menyel esaikan masalah yang tersebut.

5. Guru hendaknya memotivasi siswaagar memiliki kerjasama yang efektif
dalam kelompok, supaya siswa dapat memecahkan masalah yang

diberikan oleh guru dengan baik.
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